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Abstract : Neonatal sepsis is defined as a clinical syndrome that is caused
by bacteria, viruses or fungi that occurs in the first month of life. Besides the
various diseases in neonates, neonatal sepsis has a high case of fatality rate.
Neonatal sepsis can generally occur in premature infants (the gestational age < 37
weeks), this is because the infants do not have immune system that is good enough.
RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Bandar Lampung is a referral hospital, so there are
many cases that can be studied related to infants with neonatal sepsis. This type of
research is analytic-descriptive with cross-sectional design, and with total sampling
technique.From the result of the data processing, it was found that 89 patients
(11.5%) had experienced sepsis with a history of premature gestational age, and 8
patients (1.0%) with normal gestational age. Whereas in patients who did not
experience sepsis, there were 366 people with premature gestational age (47.2%),
and 312 people with normal gestational age (40.3%). In this study, it can be
concluded that the largest gestational age group was in the premature age category
with 455 (58.7%) patients. Furthermore, the incidence of sepsis in the subjects of
this study was 87 cases with a percentage of 12.5% ,and most of the subjects did
not experience neonatal sepsis. And, there is a relationship between gestational age
and the incidence of neonatal sepsis (P-Value 0.000) at RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek
Bandar Lampung.
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Abstrak : Analisis Hubungan Usia Gestasi Dengan Kejadian Sepsis
Neonatorum Di RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Bandar Lampung. Sepsis
neonatorum didefinisikan sebagai suatu sindroma klinis yang disebabkan oleh
bakteri, virus atau jamur yang terjadi pada bulan pertama kehidupan. Dari berbagai
penyakit pada neonatus, sepsis neonatorum memiliki case fatality rate yang tinggi.
Sepsis neonatorum umumnya dapat terjadi pada bayi prematur (usia gestasi < 37
minggu), hal ini disebabkan karena bayi tersebut tidak memiliki sistem kekebalan
tubuh yang cukup baik. RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Bandar Lampung merupakan
rumah sakit rujukan, sehingga terdapat banyak kasus yang dapat dijadikan
penelitian terkait bayi dengan kondisi sepsis neonatorum. Jenis Penelitian ini adalah
analitik — deskriptif dengan rancangan cross-sectional, dengan teknik pengambilan
sampel total sampling. Diketahui dari hasil pengolahan data, didapatkan hasil pasien
yang mengalami sepsis dengan riwayat usia gestasi prematur sebanyak 89 orang
(11,5%), dan dengan usia gestasi normal sebanyak 8 orang (1,0%). Sedangkan pada
pasien tidak mengalami sepsis, terdapat 366 orang dengan usia gestasi prematur
(47,2%), dan usia gestasi normal sebanyak 312 orang (40,3%). Pada penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kelompok usia gestasi terbanyak terdapat pada kategori
usia prematur sebanyak 455 (58,7%) pasien. Selanjutnya, kejadian sepsis pada
subjek penelitian ini adalah sebanyak 87 kasus dengan persentase 12,5% dan
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sebagian besar subjek tidak mengalami sepsis neonatorum. Serta terdapat hubungan
antara usia gestasi dengan kejadian sepsis neonatorum (P-Value 0,000) di RSUD Dr.

H. Abdoel Moeloek Bandar Lampung.

Kata Kunci: Sepsis neonatorum, usia gestasi, prematur

PENDAHULUAN

Sepsis neonatorum didefinisikan
sebagai suatu sindroma klinis yang
disebabkan oleh bakteri, virus atau

jamur yang terjadi pada bulan pertama
kehidupan (Kosim dkk., 2014). Dari
berbagai penyakit pada neonatus, sepsis
neonatorum memiliki case fatality rate
yang tinggi. Hal ini dapat terjadi karena
banyak faktor risiko infeksi pada masa
perinatal yang belum dapat dicegah
(Aminullah, 2014).

World Health Organization (WHO)
memperkirakan  sebanyak 1 juta
neonatus, khususnya yang lahir di
negara berkembang, meninggal setiap
tahunnya akibat sepsis neonatorum.
Organisasi itu pun merinci sebanyak
47% dari kematian tersebut terjadi pada
bayi baru lahir. Di Indonesia, angka
kematian neonatus yang disebabkan
oleh infeksi adalah 128.250 neonatus per
tahun, yang dimana kematian karena
sepsis neonatorum sebanyak 94.050
neonatus (Wandita S, 2017).

Di Lampung Timur, ditemukan 55
bayi yang terdiagnosis sepsis
neonatorum periode Juli 2017 hingga
Agustus 2018. Dari 55 bayi tersebut,
sebanyak 25 bayi meninggal selama
perawatan dan 30 bayi hidup dan dapat
pulang ke rumah (Pinilih dan Ranto,
2019). Berdasarkan data rekam medis
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar
Lampung dari bulan April sampai Juli
tahun 2022, ditemukan 39 kejadian
sepsis neonatorum awitan lambat
(Rukmono, 2022).

Faktor risiko yang berhubungan
terhadap kejadian sepsis neonatorum
terbagi atas faktor ibu, faktor bayi dan
faktor nosokomial. Adapun faktor risiko
ibu, yaitu ketuban pecah dini dengan
kurun waktu lebih dari 18 jam disertai
cairan ketuban yang berwarna hijau dan
menjadi keruh, demam lebih dari 38
derajat celcius pada masa intrapartum
dan infeksi pada saluran kemih.
Sedangkan faktor risiko bayi meliputi
bayi dengan BBLR, lahir prematur dan
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juga skor APGAR yang sangat rendah
(Dini dkk., 2019).

Sepsis neonatorum umumnya
dapat terjadi pada bayi prematur (usia
gestasi<37 minggu), hal ini disebabkan
karena bayi tersebut tidak memiliki
sistem kekebalan tubuh yang cukup baik.
Jika dibandingkan dengan bayi yang
dilahirkan dengan waktu persalinan yang
normal, bayi dengan kelahiran prematur
memiliki kesempatan yang rendah untuk
dapat bertahan hidup (Oroh dkk., 2015).
Imunitas yang rendah cenderung
menyebabkan infeksi pada bayi baru
lahir (Rukmono dkk., 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Dini
yang dilakukan di RSUD Ulin
Banjarmasin membuktikan bahwa
terdapat hubungan antara bayi prematur
(usia gestasi<37 minggu) dengan
kejadian sepsis eonatorum (Dini dkk.,
2016). Sementara hasil yang sebaliknya

didapatkan oleh Ningsih yang
menyatakan bahwa bayi yang lahir
secara prematur tidak memiliki
hubungan dengan kejadian sepsis
neonatorum, dikarenakan terdapat
faktor-faktor lain yang dapat
menyebabkan sepsis pada neonatal
dapat terjadi (Ningsih dkk., 2016).
Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan penelitian dengan tujuan

untuk mengevaluasi lebih lanjut tentang
hubungan usia gestasi terhadap kejadian
sepsis neonatorum.

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi desain penelitian

cross-sectional. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan data
sekunder berupa rekam medik dari RSUD
Dr. H. Abdoel Moeloek Bandar Lampung
Tahun 2022. Penelitian dilakukan di
RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Bandar
Lampung tempat ini dipilih karena
merupakan rumah sakit rujukan,
sehingga terdapat banyak kasus yang
dapat dijadikan penelitian terkait bayi
dengan kondisi sepsis neonatorum.
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Penelitian ini telah mendapatkan
izin dari Komite Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Malahayati
berdasarkan surat keterangan
persetujuan etik nomor 3195/EC/KEP-
UNMAL/I11/2023.

Penelitian ini menggunakan total
sampling, dimana data yang diambil
hanya yang memenuhi kriteria inklusi
dan kriteria eksklusi yang telah
ditentukan sebanyak 89 sampel. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini yaitu umur 0
- 28 hari dan hasil pemeriksaan kultur
darah dinyatakan positif bakteri. Kriteria
eksklusi dalam penelitian ini yaitu bayi
atau ibu dengan riwayat defisiensi imun,
indikasi persalinan HIV atau b20, data
rekam medis tidak lengkap dan data
yang didapat ternyata berulang.

Analisis dilakukan untuk menilai
hubungan antara variable independent

riwayat ibu yang mengalami kelahiran
premature dan kelahiran normal maupun
distribusi kejadian sepsis neonatorum.
Dalam analisis ini digunakan pengukuran
dengan skala nominal. Analisis bivariat
akan melihat hubungan antar variabel
yang ada dalam penelitian ini, yakni
variabel terikat berupa kejadian sepsis
neonatorum pada pasien neonatus
dengan variabel bebas berupa usia
gestasi atau usia kehamilan ibu. Analisa
ini dilakukan dengan metode chi-square
dimana metode ini merupakan salah satu
uji statistik dengan aplikasi SPSS versi
26.

HASIL

Karakteristik pasien dalam
penelitian ini meliputi usia gestasi dan
kejadian sepsis neonatorum. Berikut ini
adalah frekuensi variabel usia gestasi ibu

dan variable dependent. Adapun 2 dan frekuensi kejadian sepsis
metode analisis yang akan digunakan neonatorum yang terdaftar di Rumah
pada penelitian ini, vyaitu analisis Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdoel
Univariat bertujuan untuk memberikan Moeloek Bandar Lampung.
gambaran distribusi kasus dengan
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Gestasi
Variabel Penelitian Frekuensi Persentase
Premfrf;;é;% 89 91,8
Usia Gestasi Normal (38-42 5 5
minggu) !
Jumlah 97 100
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat prematuritas memperoleh hasil

distribusi dari frekuensi usia gestasi dari
kriteria sampel yang terdaftar di Rumah

Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdoel
Moeloek Bandar Lampung yaitu
sebanyak 97 kasus. Kelahiran

terbanyak dengan 89 orang (91,8%).
Sementara untuk kelahiran dengan usia
gestasi normal ditemukan 8 kejadian
(8,2%).

Tabel 2. Distribusi Kejadian Sepsis Neonatorum

Variabel Penelitian Frekuensi Persentase
Kejadian Sepsis Neonatorum . Sepsis , 97 100
Tidak Sepsis 0 0
Jumlah 97 100

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
sebanyak 97 pasien (100%) vyang
terdaftar mengalami sepsis neonatorum
dengan dibuktikan hasil positif pada
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pemeriksaan kultur darah. Sementara
untuk kejadian yang tidak sepsis
didapatkan 0 kasus (0%).
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Tabel 3. Hubungan Antara Usia Gestasi dengan Kejadian
Sepsis Neonatorum

Hubungan Usia

Usia Gestasi

Gestasi dengan Total OR P-
Kejadian Sepsis Prematur Normal Value
Neonatorum
. 89 8 97
Sepsis
. % 11,5 1,0 12,5
Sepsis 9,484 0,000
Tidak N 366 312 678
Sepsis o 47,2 40,3 87,5
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat berbeda dengan penelitian yang
riwayat usia gestasi dari 775 pasien di dilakukan di RSIA Rika Amelia
Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Palembang dimana angka prematuritas
Abdoel Moeloek Bandar Lampung. pada subjek penelitian didapatkan

Didapatkan hasil pasien yang mengalami
sepsis dengan riwayat usia gestasi
prematur sebanyak 89 orang (11,5%),
dan dengan riwayat usia gestasi normal
sebanyak 8 orang (1,0%). Sedangkan
pada pasien yang tidak mengalami
sepsis, terdapat 366 orang dengan
riwayat usia gestasi prematur (47,2%),
dan usia gestasi normal sebanyak 312
orang (40,3%). Hasil uji statistik Chi-
square didapatkan nilai p-value sebesar
0,000 yang memiliki nilai signifikansi di
bawah alpha 0,05, hal ini menunjukan
bahwa  terdapat hubungan yang
signifikan antara usia gestasi dengan
kejadian sepsis neonatorum. Kemudian,
dari hasil nilai Odds Ratio = 9,484 (95%
CI 4,529 - 19,858) membuktikan bahwa
usia gestasi memiliki pengaruh sebesar
9,484% terhadap kejadian sepsis
neonatorum.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membagi usia gestasi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok
usia prematur yaitu usia kehamilan yang
kurang dari 38 minggu dan kelompok
usia normal yaitu usia kehamilan dalam
rentang antara 38-42 minggu. Pada hasil

penelitian ini didapatkan subjek
dengan kelompok usia paling banyak
berada pada kategori prematur sebanyak
455 orang (58,7%). Subjek dengan
kategori usia gestasi normal terdapat
sebanyak 320 orang (41,3%). Hasil ini
memperlihatkan bahwa angka
prematuritas di RSUD Dr. H. Abdoel
Moeloek cukup tinggi. Hasil penelitian ini
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sebanyak 41,3% dan subjek yang tidak
prematur lebih banyak vyaitu sebesar
58,7% (Zulaikha dan Minata, 2021).
Secara teoritis, komplikasi kehamilan
seperti preeklamsi, palsenta previa,
kehamilan multipel dan lain sebagainya
merupakan penyebab kelahiran
prematur. Studi mengatakan bahwa
70% hingga 80% kelahiran prematur
terjadi secara spontan. Dalam
perencanaan persalinan, persalinan
kurang bulan disarankan untuk dirujuk
ke tempat yang mempunyai fasilitas
neonatal intensive care unit (NICU)
(Sriyana dan Joewono, 2020).
Berdasarkan alasan tersebut perbedaan
hasil pada penelitian ini kemungkinan
dikarenakan RSUD Dr. H. Abdoel
Moeloek merupakan rumah sakit rujukan
tertinggi di Provinsi Lampung, sehingga
potensi penerimaan subjek dengan
persalinan prematur cukup tinggi.

Selain itu, berdasarkan penelitian
yang dilakukan di RSUD dr. Soekarjo
menunjukan bahwa kategori mayoritas
ibu memiliki usia gestasi berkisar 37-43
minggu dan tergolong matur sebanyak
82,5% dan usia gestasi prematur <37
minggu sebanyak 17,5%, dimana
berdasarkan hal ini ditemykan sebanyak
7 responden yang melahirkan di usia
gestasi <37 minggu melahirkan bayi
dengan BBLR. Usia gestasi yang kurang
bulan akan menimbulkan lahirnya bayi
prematur dengan berat badan Ilahir
rendah (BBLR). Kondisi bayi dengan
berat lahir rendah pertumbuhan dan
perkembangan organ dan sistem
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tubuhnya masih belum matang
sempurna. Pertumbuhan tersebut
meliputi pertumbuhan indera-indera dan
sistem tubuh terutama sistem imunitas.
Sehingga pada bayi dengan berat badan
yang kurang resiko infeksinya tinggi
(Rosuliana et al, 2022).

Penelitian ini membagi subjek
penelitian pada kelompok sepsis dan
tidak sepsis. Hasil penelitian ini
mendapatkan subjek dengan kategori
tidak sepsis merupakan subjek
terbanyak sebanyak 678 orang (87,5%)
dan subjek yang mengalami sepsis
didapatkan sebanyak 97 (12,5%) pasien.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di RSUP Dr. Hasan Sadikin
Bandung, dimana sebagian besar subjek
tidak mengalami sepsis (91,8%) dan
sisanya sebanyak 8,2% subjek
mengalami sepsis (Suwarna dkk., 2022).
Sepsis neonatorum itu sendiri mengacu
pada infeksi yang melibatkan aliran darah
pada bayi baru lahir yang berusia kurang
dari 28 hari. Sistem kekebalan tubuh yang
belum matang merupakan faktor utama
yang berkontribusi terhadap peningkatan
kerentanan neonatal terhadap sepsis.
Fungsi imatur neutrofil polimorfonuklear,
makrofag, dan limfosit T membuat sel-sel
ini tidak mampu melakukan respons
inflamasi lengkap pada neonatus (Singh
dkk, 2022). Sepsis neonatorum
menjadi penyebab utama morbiditas dan
mortalitas neonatus, terutama di negara
berpenghasilan menengah dan rendah.
Angka kejadiannya saat ini telah
dilaporkan lebih tinggi pada negara
berkembang seperti Indonesia. Hal ini
berkaitan dengan faktor risiko sepsis
neonatorum seperti ketuban pecah dini
dan riwayat infeksi selama kehamilan
yang dipengaruhi oleh hygine diri dan
hygine lingkungan (Fleischmann dkk.,
2021). Selain itu faktor resiko seperti
penurunan aktivitas fagosit leukosit,
penurunan produksi sitokin, lemahnya
sistem imun humoral, dan sistem imun
bayi baru lahir yang belum matang.
Faktor maternal, fetal, dan lingkungan
juga turut andil dalam terjadinya sepsis
pada neonatus. Seperti faktor dari janin
yaitu meliputi berat badan lahir, usia
kehamilan dan Apgar Score. Faktor
maternal seperti ketuban pecah dini,
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demam pada ibu dalam 2 minggu
sebelum melahirkan, ketuban mekoneal
dan berbau, serta saat persalinan
menggunakan alat (Arisqan, 2020).

Hasil uji statistik pada penelitian ini
didapatkan nilai p sebesar 0,000
(p<0,05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya terdapat hubungan
antara usia gestasi dengan kejadian
sepsis neonatorum di RSUD Dr. H.
Abdoel Moeloek. Hasil ini sejalan dengan
penelitian oleh Jaya dkk (2019) bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan
antara prematuritas dengan kejadian
sepsis neonatorum di ruang perinatologi
dan NICU RSUD Wangaya Kota Denpasar
(Jaya, Suryawan dan Rahayu, 2019).
Penelitian lain oleh Harum dkk (2021)
juga mendapatkan bahwa usia gestasi
terkait kelahiran prematur dan skor
APGAR yang rendah meningkatkan risiko
terjadinya sepsis neonatorum (Harum
dkk., 2021).

Secara teoritis, terdapat
hubungan yang signifikan antara
prematuritas dengan sepsis neonatorum.
Hal ini berkaitan dengan imunitas
humoral dan selular yang tidak adekuat
pada neonates dengan kelahiran
prematur. Pembentukan sistem imun
pada neonatus yang prematur masih
belum sempurna sehingga menyebabkan
neonatus yang lahir prematur sangat
potensial mengalami sepsis neonatorum.
Normalnya antibodi transplasenta ibu di
awal kehidupan dapat memberikan
kekebalan humoral (immunoglobulin)
kepada anaknya, namun pada neonatus
dengan kelahiran prematur tidak
mendapatkan antibodi ini sebanyak pada
neonatus yang lahir cukup bulan.

Neonatus kurang bulan memiliki
kadar immunoglobulin yang sangat
rendah. Immunoglobulin secara tidak
aktif ditransfer melalui plasenta selama
trimester terakhir kehamilan. Neonatus
yang terlahir kurang bulan tidak
mempunyai kesempatan untuk
menerima imunitas pasif alami ini dari
ibunya. Selain itu neonatus yang kurang
bulan atau terlahir prematur
membutuhkan pelayanan dan perawatan
rawat inap yang lebih seperti kebutuhan

terhadap inkubator dan perawatan
penunjang lainnya. Hal tersebut
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membuat neonatus dengan kelahiran
prematur sangat potensial berkontak
dengan sumber infeksi di rumah sakit,
sehingga dapat meningkatkan resiko
terkena infeksi nososkomial yang dapat
meningkatkan risiko terjadinya sepsis
neonatorum (Edmond dan Zaidi, 2010;
Jaya, Suryawan dan Rahayu, 2019;
Harum dkk., 2021).

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara usia
gestasi dengan kejadian sepsis
neonatorum (P-Value 0,000) di RSUD Dr.
H. Abdoel Moeloek Bandar Lampung.
Kejadian sepsis pada subjek penelitian
ini adalah sebanyak 97 kasus dengan
persentase 12,5% dan sebagian besar
subjek tidak mengalami sepsis
neonatorum. Kelompok usia gestasi
terbanyak pada penelitian ini terdapat
pada kategori usia prematur sebanyak
455 (58,7%) pasien. Dari hasil analisis

data, dapat disimpulkan bahwa usia
gestasi memiliki pengaruh dengan
kejadian sepsis neonatorum sebesar

9,484 % (Odds Ratio = 9,484 (95% CI
4,529 - 19,858).
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